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RINGKASAN SKRIPSI 

 
 

 Ikan pelagis kecil yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Pemangkat yang didominasi yaitu ikan Selar Bentong, Tembang, Kembung, Cumi-

cumi, dan Layang. Ikan Layang mendominasi hasil tangkapan ikan pelagis kecil 

dengan jumlah produksi 3.278,1 ton.  Panjang Ikan Layang dapat mencapai 20-25 

cm, namun sering ditemukan ukuran-ukuran kecil pada panjang 16-19 cm.  

Ikan Layang merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil yang mempunyai 

nilai ekonomis tinggi dalam sektor perekonomian nelayan dan banyak diminati oleh 

masyarakat, sehingga permintaan pasar terus meningkat. Peningkatan permintaan 

Ikan Layang di pasaran dapat berakibat pada semakin tingginya tingkat eksploitasi 

terhadap Ikan Layang. Upaya pemanfaatan sumberdaya ikan secara terus-menerus 

akan mengakibatkan penurunan populasi di alam. Penurunan populasi terjadi akibat 

tidak terkendalinya pemanfaatan sumberdaya ikan.  

Pengelolaan Ikan Layang perlu dilakukan, mengingat penurunan populasi di 

alam. Kajian yang diperlukan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan 

yaitu mengetahui rasio kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks kematangan 

gonad, dan fekunditas.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji biologi reproduksi 

Ikan Layang yang mencakup rasio kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks 

kematangan gonad dan fekunditas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan 

menentukan 2 buah kapal purse seine (10%) dari 40 buah kapal yang dioperasikan. 

Dari setiap kapal yang diambil sampel keranjang masing-masing 1 buah. Pada setiap 

keranjang diambil sampel ikan sebanyak 1 pack yang bermuatan 3 kg dengan 

perkiraan jumlah ikan 54 ekor, jadi total ikan persampling 108 ekor ikan setiap trip 

pendaratan kapal. Pengambilan sampel dilakukan selama 4 bulan dengan frekuensi 

sebulan satu kali. 



Berdasarkan hasil penelitian Ikan Layang (Decapterus ruselli) yang diperoleh 

Rasio kelamin Ikan Layang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Pemangkat memiliki jumlah jantan : betina yaitu 1,71:1. Nilai chi square 

menunjukkan hasil X2hitung (17,8) > X2tabel (7,81) yang berarti nilai hitung lebih 

besar dari nilai tabel, sehingga proporsi ikan jantan dan ikan betina tidak seimbang. 

Tingkat Kematangan Gonad terhadap ukuran pertama kali matang gonad jantan 

kisaran ukuran 14.8-22.4 cm dan betina kisaran ukuran 15.6-22.2 cm dengan 

komposisi telah dewasa dan layak tangkap. Indeks kematangan gonad Ikan Layang 

yaitu pada ikan jantan 0,37% - 0,57% sedangkan pada ikan betina 0,51% - 1,52%. 

Nilai tertinggi ditemukan pada Bulan Juni dengan Ikan Layang jantan  berkisar 

0,09% - 2,24% dan Ikan Layang betina dengan kisaran 0,33% - 3,83%. Fekunditas 

Ikan Layang secara keseluruhan berkisar antara 1566-50909 butir telur. Fekunditas 

relatif terhadap panjang total ikan dengan rata-rata 1341,7 butir telur /cm panjang 

ikan. Sedangkan fekunditas relatif terhadap berat total ikan dengan rata-rata 306,57 

butir telur/gram berat ikan. 
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I. PENDAHULUAN 
  

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara maritim dengan luas wilayah perairan 6.315.222 

km2 dengan panjang garis pantai 99.093 km2 serta jumlah pulau 13.466 pulau yang 

bernama dan berkoordinat (Badan Informasi Geospasial, 2015).  Sebagai negara 

maritim atau Negara Kepulauan (Archipelagic State) memiliki potensi laut yang 

cukup besar terutama sumberdaya ikan. Sumberdaya ikan di perairan Laut Cina 

Selatan terdiri atas kelompok-kelompok ikan demersal, udang, dan ikan pelagis kecil 

dengan jenis alat tangkap antara lain purse seine, gillnet, rawai dasar, hand line dan 

jala jatuh berkapal. Ikan pelagis kecil yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Pemangkat yang didominasi oleh ikan Selar Bentong, Tembang, 

Kembung, Cumi-cumi, dan Layang (PPN Pemangkat, 2019). 

Ikan Layang mendominasi hasil tangkapan ikan pelagis kecil dengan jumlah 

produksi 3.278,1 ton. Panjang Ikan Layang dapat mencapai 20-25 cm, namun sering 

ditemukan ukuran-ukuran kecil pada panjang 16-19 cm. Ikan Layang merupakan 

salah satu jenis ikan pelagis kecil yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dalam 

sektor perekonomian nelayan dan banyak diminati oleh masyarakat, sehingga 

permintaan pasar terus meningkat. Peningkatan permintaan Ikan Layang di pasaran 

dapat berakibat pada semakin tingginya tingkat eksploitasi terhadap Ikan Layang. 

Upaya pemanfaatan sumberdaya ikan secara terus-menerus akan mengakibatkan 

penurunan populasi di alam. Penurunan populasi terjadi akibat tidak terkendalinya 

pemanfaatan sumberdaya ikan (PPN Pemangkat, 2019).  

Penelitian Fauzi et al, (2018) biologi reproduksi ikan laut lain yang sudah 

diteliti di Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat yaitu Ikan Selar Bentong (Selar 

crumenopthalmus), namun penelitian mengenai Ikan Layang masih terbatas. Untuk 

mengantisipasi terjadinya penurunan populasi diperlukan pengelolaan yang tepat dan 

berkelanjutan. Salah satu upaya pengelolaan Ikan Layang diperlukan kajian 

informasi dasar biologi reproduksi. Biologi reproduksi ikan adalah aspek mendasar 

dari ikhtiologi yang penting untuk keperluan pengelolaan dan pemanfaatan 

sumberdaya perikanan. Penelitian terhadap aspek biologi reproduksi Ikan Layang 



(Decapterus ruselli) khususnya rasio kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks 

kematangan gonad, dan fekunditas selama ini belum pernah dilakukan. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, kelestarian sumberdaya Ikan 

Layang perlu dipertahankan mengingat peranannya yang cukup besar dalam sektor 

perikanan. Pengelolaan yang optimum dan berkelanjutan perlu dilakukan untuk 

mempertahankan kelestarian sumberdaya ikan. Beberapa upaya untuk mengetahui 

informasi mengenai sumberdaya Ikan Layang diantaranya adalah mengetahui aspek 

biologi reproduksi ikan yaitu dengan rasio kelamin, indeks kematangan gonad, 

tingkat kematangan gonad, dan fekunditas Ikan Layang. Penelitian ini sebagai 

informasi dalam menentukan kebijakan pengelolaan perikanan Ikan Layang berbasis 

biologi reproduksi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Salah satu ikan pelagis kecil yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Pemangkat adalah Ikan Layang. Ikan Layang mendominasi hasil 

tangkapan ikan pelagis kecil dengan jumlah produksi 3.278,1 ton. Panjang Ikan 

Layang dapat mencapai 20-25 cm, namun sering ditemukan ukuran-ukuran kecil 

pada panjang 16-19 cm. Ikan Layang merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil 

yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dalam sektor perekonomian nelayan dan 

banyak diminati oleh masyarakat, sehingga kelestarian sumberdaya Ikan Layang 

perlu dipertahankan untuk mengantisipasi terjadinya penurunan populasi dengan 

pengelolaan yang tepat dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana rasio kelamin Ikan Layang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Pemangkat? 

2. Bagaimana tingkat kematangan gonad Ikan Layang yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat? 

3. Bagaimana indeks kematangan gonad Ikan Layang yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat? 

4. Bagaimana fekunditas Ikan Layang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Pemangkat? 



C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui rasio kelamin pada Ikan Layang yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Pemangkat. 

2. Mengetahui tingkat kematangan gonad pada Ikan Layang yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat. 

3. Mengetahui indeks kematangan gonad pada Ikan Layang yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat. 

4. Mengetahui fekunditas Ikan Layang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Pemangkat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

gelar sarjana program studi Manajemen Sumberdaya Perairan Fakultas Pertanian 

Universitas Tanjungpura Pontianak. 

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan serta 

rekomendasi pihak terkait dalam pengelolaan sumberdaya ikan yang dominan 

berpotensi di Kalimantan Barat. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

tingkat kematangan gonad sebagai informasi dasar dalam menentukan kebijakan 

pengelolaan berbasis biologi reproduksi Ikan Layang yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat. 

 

 


